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HADITSNABI YANG MENGANDUNG PENGULANGAN TIGA KALI

A. Hadits-hadits Pengulangan Tiga Kali tentang Akhlaq
1. Hadits tentang Bakti Ibu Lebih Didahulukan Darip#@deah
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Dari Abu Hurairah r.a. berkata, datang seseorang&e#a Rasulullah
SAW seraya berkata: Ya Rasulullah, siapakah oraanggypaling berhak
untuk aku temani dengan baik? Rasulullah SAW. Besa“lbumu®.
Orang itu bertanya lagi: “Kemudian siapa?“ Rasulal menjawab:
“Ibumu®. Orang itu bertanya lagi: “Kemudian siapaabi?* Rasulullah

SAW menjawab: “Ilbumu®. Orang itu bertanya lagi: “Keudian siapa
lagi?* Rasulullah SAW menjawab: “Bapakmu(HR. Bukhori)
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Sebelum Islam datang, para wanita sangat mendeniema tidak
memiliki hak-hak dan ketiadaan rasa penghormatahadeap wanita
dikalangan masyarakat. Kaum laki-laki mempunyaigketsan mengawini
beberapa istri dan menceraikannya sekehendakPaad.janda diwariskan
dan tidak diperbolehkan menikah lagi tanpa izin @@smya. Di samping
poligami, seorang laki-laki tanpa ada aturan, ddgg@hubungan dengan
beberapa wanita yang disukai. Bangsa Arab pun webédlam datang

tidak menyukai kelahiran bagi perempuan. Islam raatdalam kondisi

! Al-Bukhori, Abi Abdillah Muhammad bin IsmaiMatn al-Bukhorj (Beirut: Dar al-Fikr,
1995), juz 8, him. 28
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manusia berkasta-kasta, berbeda suku dan stafak 8@aim wanita tidak
memiliki derajat dalam pandangan masyarakat saat|#lam datang
menghapus kebanggaan keturunan dan kepangkatam. nsenempatkan
posisi yang mulia bagi kaum wanita. Dan semua mardisisi Allah Swit.

memiliki kedudukan yang sama, yang membedakannygyaleh amal

saleh dan ketakwaannya.

Allah berfirman yang artinya:

“Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamuskorang laki-

laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamuangda-bangsa dan
bersuku-suku supaya kamu saling mengenal. Sesumggudrang yang
paling mulia diantara kamu di sisi Allah adalah o yang paling

bertakwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha ddthu lagi

Maha Mengenal.”

Oleh sebab itu, maksud Nabi Saw. Dalam hadits dis at
mempunyai makna kemuliaan seorang ibu dan menaamppleranan ibu
kepada masyarakat pada waktu itu.

Peranan wanita pada masa hidupnya Nabi Muhammadysag
kita kenal ialah yang memelihara Nabi saw, yaituidah ibu beliau; yang
menyusuinya, Halimah As-Sa’diyah; dan yang menpeigasuh bagi
beliau, Ummu Aiman r.a. dari Habasyah.

Kemudian kita kenal Siti Khadijah binti Khuwailiday wanita
pertama yang beriman dan membantunya, Siti Aisyithmu Salamah,
dan lain-lainnya, darUmmahaatul Mukmim (ibu dari kaum Mukmin),
isteri-isteri Nabi, dan isteri-isteri para sahaRasulullah saw

Apakah peran sebagai seorang ibu atau seoran@. i&anyak
tokoh-tokoh menjadi penting dan terkenal lantaréopdng oleh peran
wanita. Maka, atas perannya yang demikian, waeitag disebut sebagai
tokoh penting di belakang layar.

Peran wanita Muslimah dalam jihad Rasulullah Sawmata
signifikan. Sebagian besar mereka yang berhijralHkbasyah adalah
bersama istri-istri mereka. Bahkan sejarah Islamaagat bahwa manusia

yang pertama kali menyambut dakwah Islam adalafasgowvanita, yaitu
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Khadijah binti Khuwailid, istri Rasulullah Saw. Damanusia pertama
yang syahid di jalan Allah juga seorang wanitajiw&umayyah. Selain
Khadijah Ra. dan Sumayyah, masih banyak wanitatevalsiam yang
namanya abadi. Di antara mereka ada Aisyah Ra., WnSulaim,

Sumayyah, Nusaibah, Asma binti Abu Bakar, dan masifiyak wanita
lain yang memegang peranan penting dalam perintiakwah Rasulullah
Saw. di Mekkah dan Madinah

Khadijah yang selalu membesarkan hati Nabi, beliau
mengungkapkan fakta yang sesungguhnya. Nabi Muhan®aav. sejak
kecil telah menginvestasikan kebaikan di tengalyabn masyarakat.
Sebuah fakta perlu medapatkan pengakuan dari deamggar menjadi
nilai universal yang didukung oleh masyarakat luBasulullah Saw.
bukan tidak yakin bahwa apa yang dilakukannya &dsdégmata-mata atas
bimbingan wahyu. Tapi beliau ingin tahu apakah dskwa diterima
masyarakat.

Sebagai istri, Khadijah Ra. telah mengambil sikepdas, yaitu
memberikan dukungan total terhadap dakwah sangisBagaimana jika
Khadijah memberikan pernyataan yang tidak meneramgkva? Tentu
Nabi Saw. akan merasa sedih. Karena bagaimanamaonang Rasul
adalah manusia juga yang membutuhkan dukungan atang-orang
terdekat yang dicintainyainya. Dan Khadijah Raahelmemberi andil
besar dalam membangun dakwah Rasulullah Saw.

Kisah lain, suatu ketika Abu Bakar Ash-Shiddiq digangi
Rasulullah Saw. mendatangi tokoh-tokoh musyrikira@y yang sedang
berkumpul dekat Ka’'bah. Setelah duduk di tengalgdbnmereka, Abu
Bakar berbicara mengajak para hadirin untuk berirdan beribadah
kepada Allah dan Rasul-Nya serta tidak memperskiatillah dengan

yang selain-Nya.

% Dr. Yusuf Al-Qardhawi,Peranan Wanita Muslimah Majalah Al-Ummahomor. 66,
(Pebruari 1986), him. 40
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Sudah diduga, pidato Abu Bakar membuat wajah pemuka
musyrikin Quraisy memerah. Hati mereka panas mdaeggk. Seolah-
olah mereka dihina. Seketika itu juga, para pemuaraisy dan
pemudanya menyerang Abu Bakar dengan pukulan beuioib
Rasulullah Saw. berusaha melindungi Abu Bakar. Nanmhanyaknya
tinju yang mengarah ke wajah Abu Bakar sulit dihemgl Salah seorang
pemuda Quraisy bernama ‘Atabah bin Rabi’ah mendkagasepatunya,
lalu memukulkannya ke wajah Abu Bakar. Darah pumgaér dari
hidung dan mulut Abu Bakar. Luka memar membiru nhésg] pipi dan
matanya. Banu Tamim, kabilah Abu Bakar, datang raeldan menarik
orang-orang yang menganiaya Abu Bakar. Empat perBaga Tamim
lalu membawa Abu Bakar pulang ke rumahnya.

Melihat anaknya terkapar berlumuran darah dan taigdrak,
Salma, ibunda Abu Bakar menangis dan memanggil-giangma kecil
Abu Bakar. “Atiq...Atiq...Atigq!"” Abu Bakar tidak menjawab panggilan
ibunya. Dia masih tidak sadarkan diri.

Ibunda Abu Bakar membersihkan luka-luka diwajah kaga
dengan penuh kasih sayang. Tangannya memijat-teiggiak tangan Abu
Bakar agar anaknya itu segera siuman. Tubuh AbaBakilai bergerak.
Salma bertanya,"Bagaimana perasaanmu sekarang, Abu Bakar?”
Abu Bakar balik bertanya;Bagaimana keadaan Rasulullah.” “Kami
tidak tahu,” jawab Salma. Abu Quhafah, sang ayah, hanya diam saj
mendengarkan percakapan istri dan anakn{Rergilah ibu temui
Fathimah binti Khaththab, tanyakan kepadanya kaRasulullah,” pinta
Abu Bakar. Salma segera menemui Fathimah dan raskgsl apa yang
menimpa Abu Bakar. Keduanya lalu menemuinya damuklwll samping
Abu Bakar yang masih terkapdRasulullah selamat dan kini berada di
rumah Ibnul Argam,’jelas Fathimah.

Abu Bakar berkeras untuk bertemu Rasulullah Sawlaiaitu
juga, ibunya dan Fathimah memapah Abu Bakar menddasulullah.

Rasulullah bangkit dan menyambut Abu Bakar samteghdoakannya.
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Salma, ibunda Abu Bakar mengucapkan syahadat dipasdRasulullah
Saw. Penggalan kisah ini menggambarkan betapa pesam Salma dan
Fathimah dalam menyelesaikan “masalah” yang dihiaflap Bakar. Di
saat Abu Quhafah, ayah Abu Bakar, dan para pemuatau Blamim
bingung melihat kondisi yang menimpa Abu Bakarn&abdan Fathimah
tampil sebagdidecision maker”.

Keislaman Utsman bin ‘Affan pun tak luput dari perseorang
wanita, Su'da binti Kariz, bibinya. Suatu ketika’d&ubertamu ke rumah
saudara perempuannya Arwa binti Hariz, ibunda Utsmantuk
menceritakan kabar kelahiran seorang Rasul dengambawa agama
yang lurus.

Utsman menyambut hangat kedatangan bibinya, dammgakan
berita yang akan disampaikannya. Dengan senan&taa menceritakan
tentang Muhammad Rasulullah yang membawa agama&ebe Su’da
amat baik dan runut dalam menceritakan kabar kirasMuhammad
Saw. sehingga amat membekas di pikiran Utsman.

Paginya, ketika berangkat ke kebun, Utsman berteéaman
akrabnya, Abu Bakar. Melihat wajah Utsman yang dgak Abu Bakar
bertanya,“Apa yang sedang kamu pikirkan, Utsman?” “Tidak gda
jawabnya.“Hanya saja kemarin bibiku menceritakan tentang ddihan
seorang Rasul di tengah-tengah kita. Sejak itu, itdeitu terus
mengganggu pikiranku,tanjut Utsman. Abu Bakar membenarkan berita
yang disampaikan Su’da kepada Utsman, lalu mengggakmenemui
Rasulullah Saw. Tak berpanjang kata, Utsman mekaataliri masuk
Islam.

Islamnya Hamzah bin Abdul Mutholib juga tak lepasidoeran
seorang wanita, yaitu ibunya. Pada suatu hari iburtdamzah
menceritakan kasus penghinaan dan penganiayaan rgangnpa Nabi
Muhammad oleh Abu Jah&Hai Abu Imarah (nama panggilan Hamzah)!
Apa yang hendak kau perbuat seandainya engkau amediéndiri apa

yang dialami kemenakanmu. Muhammad dimaki-makidianiaya oleh



29

Abul Hakam bin Hisyam (Abu Jahal), lalu ditingga¢rgi sementara
Muhammad tidak berkata apa-apa kepadanygdr ibunda Hamzah.

Mendengar cerita itu, raut muka Hamzah memerah mpkengi
menemui Abu Jahal yang saat itu tengah berkumptdab®a teman-
temannya. Tanpa berfikir panjang Hamzah memukul Aabal dengan
busurnya hingga berdarah. Hamzah berkaEmgkau berani memaki
Muhammad? Ketahuilah aku telah memeluk agamanya!”

Begitupun keislaman Umar bin Khaththab tak lepasmiran adik
perempuannya Fathimah. Waktu itu Umar sedang medeath mencari
Muhammad untuk dibunuh. Di tengah jalan ada orarggymemberitahu
bahwa adiknya Fathimah sudah masuk Islam. Umarmpengurungkan
niat mencari Rasulullah dan berbalik ke rumah adihi yang dinilainya
telah berkhianat dari agama nenek moyang. Umar enbayke dalam
rumah adiknya lalu memukul Fathimah hingga berdafannyata darah
yang mengucur dari wajah Fathimah meluluhkan hatalt) Saat itu Umar
melihat secarik kertas yang berisi ayat Al-Qur'Enamat terpesona dan
berkata,’Alangkah indahnya dan mulianya kalimat iniSetelah itu Umar
menemui Rasulullah Saw. dan menyatakan keislamannya

Saat ini Islam membutuhkan wanita-wanita yang mikmil
semangat seperti Khadijah, ‘Aisyah, Sumayyah, UntBulaim, Asma,
dan Fathimah untuk memperbaiki umat dan bangsatgamggh meradang.

Dari kisah-kisah di atas, tampak bahwa wanita dengggala
kelebihannya mampu berperan penting dalam perjaldagwah di masa
Rasulullah Saw. Selain itu mereka juga berperaagantdkeluarganya.

Di dalam Al-Quran telah ditetapkan, semua penetamian
perintah ditujukan kepada kedua pihak, laki-lakn eaanita, kecuali yang
khusus bagi salah satu dari keduanya. Maka, keavajiagi kaum wanita
di dalam keluarganya ialah menjalankan apa yangjiitan baginya. dan

berperan sebagai kodratnya yaitu mengandung, miedahilan menyusui.

* M. Abdur Razzaq, Perempuan Terbaikyw.eramuslim.con24 Juni 2010
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Hadits di atas menunjukkan bahwa hendaknya seolng
memiliki porsi tiga kali lipat dari pada porsi sarayah dalam hal
mendapatkan bakti. Hal ini dikarenakan seorangmiemgalami kesulitan
saat mengandung, melahirkan, dan menyusui. Ketgatin merupakan
bagian yang dirasakan oleh ibu.

Hadits di atas juga merupakan dalil bahwa menciriai dan
menyayanginya haruslah tiga kali lebih banyak secaenyatu. Karena
Nabi telah menyebutkan kata ibu sebanyak tiga Ilddn hanya
menyebutkan ayah pada urutan yang keempat. Hdtaiena kesulitan
ketika mengandung, kesulitan ketika melahirkan d#asulitan dalam
menyusui dan mendidiknya.

Selain itu ia juga wanita lemah. Oleh karena itsWRalah SAW.
Telah mewasiatkan sebanyak tiga kali dan membesiatvéerhadap ayah
hanya satu kali, maka dalam hal itu terdapat paminhgar manusia
memperbaiki cara berbakti mereka terhadap ibunymild@n juga
terhadap ayahnya semaksimal mungkin.

Ada beberapa faktor mengapa seorang ibu mempumyal pga
kali dibanding seorang ayah.

Faktor pertama adalah hanya sosok ibulah yang maeaghadapi
masa sulit itu selama satu periode tertentu yangpiranemakan sebagian
besar usianya.

Faktor kedua adalah bahwa meskipun telah mencunasdéaruh
pengorbanan seperti itu, seorang ibu tidak pernahgimarapkan balasan
sekecil apapun. Dia tidak pernah menunggu ucapamdaekasih atau
sanjungan. Sebaliknya, dia senantiasa menghabigkmmya sebagai
sumber pengorbanan, serta sebagai ladang kebagepadjang hidupnya.

Faktor ketiga adalah karena meskipun seorang ibmilike sifat
sayang, cinta, hangat, baik dan sangat tolerandieepaaknya, tetapi ada
anak yang menyepelekan ibunya, dia akan berpalangilbunya ketika
marah, tidak mengindahkan pendapat ibunya saatntiey atau

musyawarah, semua itu dia lakukan karena dia bgegra;m bahwa ibu
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merupakan orang yang mudah ridha dan tidak cepem®leh karena
itulah Allah Yang Maha Bijaksana pun menganggap usesikap yang
telah disebutkan di atas serta sikap-sikap yangpndengannya sebagai
sikap durhaka kepada ibu, meskipun seorang ibl titsrah’

Seperti dalam Al-Qur'an surat al-Isra’ (17): 23.
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Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu janganyembah
selain dia dan hendaklah kamu berbuat baik padabbpakmu dengan
sebaik-baiknya. jika salah seorang di antara kedwaatau kedua-duanya
sampai berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, Makakakeali
janganlah kamu mengatakan kepada keduanya perkatadri dan
janganlah kamu membentak mereka dan ucapkanlahdkepaereka
perkataan yang muligQS. al-Isra’(17): 23§
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Dalam ayat di atas menerangkan bahwa bakti kepsalagima
yang diperintahkan agama Islam adalah bersikapnskhepada keduanya
dalam ucapan dan perbuatan sesuai denga adat biasdan masyarakat
sehingga mereka merasa senang terhadap kita semtaikupi kebutuhan-
kebutuhan mereka yang sah dan wajar sesuai kemankiiaa(sebagai
anak). Hal ini untuk menekankan apa pun keadaarkagberdua atau
sendiri, masing-masing harus mendapat perhatiaa &g anak diminta
untuk merendahkan diri kepada orangtuanya terdootetgpenghormatan
dan rasa takut melakukan hal-hal yang tidak sedermjan kedudukan ibu
bapaknya. Pada dasarnya ibu hendaknya didahuluianagah, artinya
sang anak hendaknya memperhatikan atau mencaorfiaktor penguat
guna mendahulukan salah satunyBan ibu lebih didahulukan karena

beliau telah mengandung, melahirkan dan menyudand&urun waktu

® M. Al-Fahham Berbakti Kepada Orang Tua Kunci Kesuksesan dan Kagiaan Anak,
(Bandung: Penerbit Irsyad Bait al-Salam, 2006), @t him. 357-358.

® Departemen Agam#l-Qur'an dan TerjemahnyéSurabaya: Penerbit Duta |Imu,
2005), him. 387

" M. Quraish ShihabTafsir al-Mishbah (Jakarta: Lentera Hati, 2002), volume 10, him.
67
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dua tahun dengan keadaan yang susah dan payalgate#taa yang telah

disinggung di atas.

2. Hadits tentang Larangan Melampiaskan Marah
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Diriwayatkan dari Abu Hurairata r.a. bahwa seorangki-laki berkata
kepada Nabi SAW.: “Berilah wasiat kepadaku”. NalAV8. Bersabda:
“Jangan marah”. Beliau mengulanginya beberapa kdhn bersabda:
“Jangan marahi. (HR. ImamBukhar
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Dalam kitab Tukhfah al- Akhwadldijelaskan ada seorang yang
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mendatangi dengan wajah marah lalu meminta nasbpada beliau
Rasulullah SAW., tunjukkan sesuatu yang bermar{flmati) untuk agama
dan dunia serta untuk mendekatkanku kepada Allahjalagan berikan
kepadaku sesuatu ilmu yang banyak supaya aku l@sgganya.

Menurut al-Khuttobi maknaa taghdlob adalah menjauhi faktor-
faktor yang menyebabkan kemarahan dan jangan mémgasesuatu yang
menimbulkan kemarahan, karena menurut beliau matdalah merupakan
watak dasar manusia atau sesuatu yang wajar dalamashusia.

Dikatakan pula makn&: tahgdlob adalah jangan melampiaskan
marah, karena faktor yang paling besar memancimgak&han adalah
sombong. Oleh sebab itu akan jatuh kepada petssiisimaka dari itu
untuk menghilangkan kemarahan adalah dianjurkamkumelatih diri

8 Al-Bukhori, Abi Abdillah Muhammad bin Ismailpc. cit.,juz 4, him. 79
° Abi Isa Muhammad bin Isa bin Saur&@ynan al-Tirmidzi(Beirut, Dar al-Fikr, 1994),
Juz 3, him. 411
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agar bisa berbesar hati atau sabar, jangan mers@suatu apapun yang
diperintahkan oleh kemarahan, karena kemarahannset@mancing
kesombongan, juga menimbulkan perpecahan sehinggaymtangkan
rasa kasih sayang atau bisa juga menjadikan tesipyattali silaturrahmi.

Dalam riwayat yang sama, Abu Darda pernah berlkepada Nabi
SAW., “Tunjukkan aku satu amal yang bisa memasukda@am surga”
lalu Nabi menjawab: “Jangan marah, maka bagimuasufalam riwayat
Usman bin Abi Syaibah berkata:Ld tahgdlob tsaisa marat,
menunjukkan larangan mutlak untuk memperbanyak imidfa

Allah telah berfirman dalam Al-Qur’an surat Ali-low ayat 134:
il Blel oVl Bigatdl e g 1S5 G pane ) 1503
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“Dan bersegeralah kamu kepada ampunan dari Tuhanam kdpada
surga yang luasnya seluas langit dan bumi yangdiig@&n untuk orang-
orang yang bertakwa, yaitu orang-orang yang menala (hartanya),
baik di waktu lapang maupun sempit dan orang-orgagg menahan
amarahnya dan memaafkannya (kesalahan) orang. Aflahyukai orang-
orang yang berbuat kebajikan

Ayat di atas adalah menerangkan tentang kehidupanusmi
dengan lingkungan sosialnya. Sebuah nasihat yahgukin kepada
manusia untuk berbuat baik kepada orangn lain selb@gtuk orang yang
bertaqwa, nasihat pertama adalah mereka yang Pesatau terus-
menerus menafkahkan hartanya di jalan Allah bawaktu di lapang,
yakni memiliki kelebihan dari kebutuhannya maupumvdktu dia sempit
tidak memiliki kelebihannya, sifat kedua yang djtdkan adalah yang
mampu menahan amarah, bahkan yang memaafkan lasaledng lain.
Bahkan akan sangat terpuji mereka yang berbuatjikabaterhadap
mereka yang pernah melakukan kesalahan karena mléatyukai, yakni

1 Imam Muhammad ‘Abd al-Rahman al-MubarokfuFijkhfah al- Akhwadl Syarah
Jami’ al-Turmudzi{Beirut: Dar al-Fikr, 1995), Juz 6, him. 130.
11 Departemen Agaminc. cit, him. 84
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melimpahkan rahmat dan anugerah-Nya tanpa hentikutrang-orang
yang berbuat kebajikan.

Dalam menghadapi kesalahan orang lain, ayat iniumeakkan
tiga kelas manusia atau jenjang sikapnya. Pertgareg mampu menahan
amarah. Yaitu dia menahan diri sehingga tidak nteskan kata-kata
buruk atau perbuatan negatif. Di atas tingkatadalah yang memaafkan,
seseorang yang memaafkan orang lain adalah yanghapns bekas luka
hatinya akibat kesalahan yang dilakukan orang ferhadapnya. Kalau
dalam peringkat pertama di atas, yang bersangkioéan sampai pada
tahap menahan amarah, kendati bekas-bekas lukaatih memenuhi
hatinjya, pada tahapan ini yang bersangkutan tetenghapus bekas-
bekas luka itu. Untuk mencapai tingkat ketiga Allabngingatkan bahwa
yang disukainya adalah orang-orang yang berbuatjikaln, yakni bukan
yang sekedar menahan amarah atau memaarfkan,jtestapiyang berbuat
baik kepada yang pernah melakukan keslahan atawyamdiung tali

persaudaradh

. Hadits tentang Mengulangi Ucapan Hingga Tiga Kali
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Dari Anas r.a. berkata: Adanya Nabi SAW. jika meagan suatu kalimat
diulanginya tiga kali hingga dimengerti oleh pendamya. Demikian
pula jika mendatangi suatu kaum mengulangi salarpata mereka
sampai tiga kali

=\

3%
4

2 M. Quraish ShihaHpc., cit, Volume , him, 265-266
13 Al-Bukhori, Abi abdillah muhammad bin ismalibc. cit.,juz 4, him. 102



35

~

4 < G40 . @ o e s or (4.0 L L9
Ll Wls B0 d A Bls il X Gl S Bhs

°

5 os el e dy o D ds S d g s b
1 6o st aal, (I8 155 006 oL <L

Pengulangan tiga kali dalam sebuah ucapan itu umierkberikan
kefahaman dalam penjelasan, lebih-lebih dalam paregama. Menurut
al-Khutobi, pengulangan ucapan tiga kali adakalanya
a. Audien tidak faham karena tidak begitu mendengaakandiulangi

ucapan/penjelasan hingga tiga kali.
b. Adakalanya ucapan yang isykal, maka itupun diulaysihingga tiga
kali, agar para audien memahami maksud yang digtas

Menurut Abu Zinad: Pengulangan ucapan hingga tiga kali
karena isinya penting dan untuk ditaati dan menjayda yang dilarang

Rasulullah dalam metode mengajarnya, juga menggumaletode
pengulangan tiga kali, ini biasanya ditujukan unpdta sahabat beliau
yang bertanya, agar mudah difahami yang bertuj@snua pesan Nabi
yang mulia tersampaikan dengan sempurna.

Begitu juga jika beliau mengucapkan salam saatdpargan atau
mendatangi rumah salah seorang sahabat beliau taaggwa hingga
tiga kali. Jika tidak ada jawaban maka Rasul magaligan rumahnya dan
pulang.

Dalam suatu cerita juga dikatakan: Rasulullah jikandatangi
suatu kaum, beliau mengucapkan salam, sebagai taewxghormatan,
beliau mengatakarBblehkah aku masukidika beliau berdiri di hadapan
majlis beliau juga mengucapkan salam, demikian mdbaliknya jika
Rasulullah meninggalkannya, Rasul pun mengucaplkdams sebagai

salam perpisahan, dan ini hukumnya adalah sthah.

4 bid.
> Muhammad bin Ahmad al-AiniJmidah al-Qori: Syarah Shahih al-BukhatBeirut:
Dar al-Kutub al-llmiah, 2001), Juz 2, him. 174
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B. Hadits-hadits Pengulangan Tiga Kali tentang Muamalah
ols) .16(..@.»&} el 2a3Yy oSy A 1 JB S Jowyl L sl (W
(s
Dari Abi Rugayah Tamim bin Aus Ad Daari bahwa Nsiallallahu ‘alaihi
wasallam bersabda, “Agama ini adalah nasihat.” Karpertanya, “Bagi
siapa?” Beliau menjawab, “Bagi Allah, bagi kitabtéb-Nya, bagi Rasul-

Nya, bagi para pemimpin kaum muslimin, dan baginkamuslimin pada
umumnya.” (HR. Muslim)

Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Muslim di dalanhebih-nya,
di dalam Kitab al-lman: Bab Bayan al Din al-Naslih&yarah an-
Nawawi, dari tiga jalur yang semuanya bertemu p&daail bin Abu
Shalih dari ‘Atha’ bin Yazid al-Laitsi dari TamindeDari. Riwayat inilah
yang paling masyhur dalam periwayatan hadits ini.

Sedangkan Imam Bukhari hanya menyebutkannya -defadah
serupa- dalam judul sebuah bab dalam Shahih-nyay Bab Qaul an-
Nabi: al-Din al-Nashihah, lilLahi, wa li Rasulihi, wa lAimmati |-
Muslimin wa ‘Ammatihimdi dalam Kitab al-Iman Fathul-Bari, karena
Suhail bin Abu Shalih tidak memenuhi syarat (krggshahih beliau.

Riwayat yang mengisyaratkan pengulangan, dengammédal
(mengulanginya tiga kali) pada hadits di atas, dpat dalam riwayat
Imam Ahmad dalam Musnad-nya, dan inilah yang dilk@amnaoleh Ibnu
Rajab dalam Jami’ al-'Ulum wa al-Hikam hadits. Saglkan Imam al-
Nawawi dalam al-Arbain hadits tersebut membawakanngnpa
pengulangan dengan isyarat lafdtsalaatsan) al-din al-nashihah
mengalami pengulangan tiga kali yang berfaidah kintbtimam
(perhatian), dan sebagakhrish(semangat).

Kata (al-din) secara bahasa memiliki sejumlah makna, antara lain

maknaal-jaza’ (pembalasan), al-hisab (perhitungaatyadah (kebiasaan),

'8 Muslim 1bn al-Huijjaj,Shahih Muslim(Beirut: Dar al-Fikr, 1992), juz.2, him. 48
" Ibrahim bin Mar’l bin ‘athiyah al-Syabr KhoitiSyarah Syabr Khaiti ‘ala al-arbain
Nawawi hadits al-Nawawi{Beirut:Dar al-Quthni), him. 122
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ath-tha’ah (ketaatan), dan al-Islam (ajaran/agama Islam). ridakang
terakhir inilah yang dimaksud dalam hadits ini.

Kata (al-nashihah)berasal dari katgal-nush-hu)yang memiliki
beberapa pengertian:

1. (al-Khulush) berarti murni, seperti dalam kalimgal khoolish
minal ‘asal) ‘Madu yang murni’. Perkataan dan perbuatan yangnmu
(bersih) dari kotoran dusta dan khianat adalahikaganadu yang murni
(bersih) dari lilin. (Lihat I'lamul-Hadits (1/190),dan Syarah Shahih
Muslim (11/33).

2. (‘al-Khiyathah/al-Khaith’) berarti ‘menjahit/menyulam dengan
jarum’. Perbuatan seseorang yang menyampaikan ataskdépada
saudaranya yang melakukan kesalahan demi kebaskalaianya, adalah
bagaikan orang yang menjahit/menyulam baju yangekiberlubang
sehingga baik kembali dan layak dipakai.

Adapun menurut istilah syar’i, Ibnu al-Atsir menwgkan,
“Nasehat adalah sebuah kata yang mengungkapkan &aditnat yang
sempurna, yaitu keinginan (memberikan) kebaikaradteporang yang
dinasehati. Makna tersebut tidak bisa diungkapkamyla dengan satu
kata, sehingga harus bergabung dengannya kata Ya&ng Ini semakna
dengan defenisi yang disampaikan oleh Imam Khaltittieliau berkata,
“Nasehat adalah sebuah kata yang jami’ (luas makm@@nyang berarti
mengerahkan segala yang dimiliki demi (kebaika@hgryang dinasihati.
la merupakan sebuah kata yang ringkas (namun luaknanya). Tidak
ada satu kata pun dalam bahasa Arab yang bisa nmagigiokan makna
dari kata (nasehat) ini, kecuali bila digabung dandata lain.”*®
Macam-macam Nasehat

(1) “Agama (Islam) itu adalah nasehat.”

'8 Abdullah Abdurrahman al-busaffaudhih al-Ahkam min Bulugh al-MararfMakkah,
Maktabah al-Asadi, 2003), juz. 7, him. 505
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Khaththabi berkata, “Maksudnya adalah bahwa tiaggng
menyangga) urusan agama ini adalah nasehat. Deyggaagama ini akan
tegak dan kuat.”

Ibonu Hajar berkata, “Boleh jadi (kalimat ini) berkma
mubalaghah(melebihkan suatu perkara). Maksudnya (bahwa) sathag
besar agama ini (isinya) adalah nasehat. Ini sedtepgan hadits: ‘Haji itu
Arafah.’” Bisa jadi pula bermakna sebagaimana |ghirfafal tersebut
(yakni tidak lain agama ini adalah nasehat), karegizap amalan yang
dilakukan oleh seseorang tanpa ikhlas maka h&lukan termasuk bagian
agama.”

(2) “Nasehat bagi Allah.”

Yaitu, beriman kepada-Nya semata dengan tidak messipgtukan
diri-Nya dengan sesuatu apapun, meninggalkan sedadatuk
penyimpangan dan pengingkaran terhadap sifatiifat- mensifati-nya
dengan segala sifat kesempurnaan dan kebesarasucii@m-Nya dari
segala kekurangan, mentaati-Nya dengan tidak besiatakepada-nya,
cinta dan benci karena-Nya, bersikap wala’ (loy@pada orang-orang
yang mentaati-Nya dan membenci orang-orang yangentang-Nya,
memerangi orang-orang Yyang kufur terhadap-Nya, mdarg dan
mensyukuri segala nikmat dari-Nya, dan ikhlas dalsegala urusan,
mengajak dan menganjurkan manusia untuk berperdekgan sifat-sifat
di atas, serta berlemah lembut terhadap mereka sghagian mereka
dengan sifat-sifat tersebut.

Khaththabi berkata, “Hakekat idhafah (penyandaramasehat
kepada Allah -sebenarnya- kembali kepada hambasendiri, karena
Allah tidak membutuhkan nasehat manusia.”

(3) “Nasehat bagi Kitab Allah.”

Yaitu, mengimani bahwa Kitab Allah adal&alamullah (wahyu
dari-Nya) yang Dia turunkan (kepada Rasul-Nya) yiahak serupa sedikit
pun dengan perkataan makhluk-Nya, dan tiada seonakgluk pun yang

sanggup membuat yang serupa dengannya. Mengagunygkan



39

membacanya dengan sebenar-benarnya (sambil memahakmanya)
dengan membaguskan bacaan, khusyu’, dan menguchpkairhurufnya
dengan benar. Membelanya dari penakwilan (batingrorang yang
menyimpang dan serangan orang-orang yang mencel&lgrabenarkan
semua isinya, menegakkan hukum-hukumnya, menyémaypiimu dan
perumpamaan-perumpamaan (yang terkandung) di dgéanviengambil
ibrah (pelajaran) dari peringatan-peringatannyamikan hal-hal yang
menakjubkan di dalamnya. Mengamalkan ayat-ayat yanlgkam (yang
jelas) disertai dengan sikap taslim (menerima sdpéati) ayat-ayat yang
mutasyabih (yang sulit) -yakni bahwa semuanya ddlah-. Meneliti
mana yang umum (maknanya) dan mana yang khusus, yaag nasikh
(yang menghapus hukum yang lain) dan mana yang uklngyang
dihapus hukumnya). Menyebarkan (mengajarkan) ilmusiya dan
menyeru manusia untuk berpedoman dengannya, denis@ya yang bisa
dimasukkan dalam makna nasehat bagi Kitabullah.

(4) “Nasehat bagi Rasulullah.”

Yaitu, membenarkan kerasulan beliau, mengimani laegang
beliau bawa, mentaati perintah dan larangan belmembela dan
membantu (perjuangan) beliau semasa beliau hidupumasetelah wafat,
membenci orang-orang yang membenci beliau dan nyanga orang-
orang yang loyal kepada beliau, mengagungkan hikubenenghormati
beliau dengan cara menghidupkan sunnah beliau, mkebhyebarkan
dakwah dan syariat beliau, dengan membendung stghlhan terhadap
sunnah beliau tersebut, mengambil ilmu dari sunbahau dengan
memahami makna-maknanya, menyeru manusia untuk edpesmng
dengannya, lemah lembut dalam mempelajari dan neRkganya,
mengagungkan dan memuliakan sunnah beliau tersbbradab ketika
membacanya, tidak menafsirkannya dengan tanpa ilmemuliakan
orang-orang yang memegang dan mengikutinya. Meaeiaakhlak dan
adab-adab yang beliau ajarkan, mencintai ahlideitpara sahabat beliau,
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tidak mengadakan bid’ah terhadap sunnah beliaak ttdencela seorang
pun dari para sahabat beliau, dan makna-makngaaig semisalnya.

(5) “Nasehat bagi para imam/pemimpin kaum muslitnin.

Artinya, membantu dan mentaati mereka di atas kalen
Memerintahkan dan mengingatkan mereka untuk beddatas kebenaran
dengan cara yang halus dan lembut. Mengabarkard&epareka ketika
lalai dari menunaikan hak-hak kaum muslimin yangngkin belum
mereka ketahui, tidak memberontak terhadap meré#&a, melunakkan
hati manusia agar mentaati mereka.

Imam al-Khaththabi menambahkan, “Dan termasuk datzakna
nasehat bagi mereka adalah shalat di belakang mebpekjihad bersama
mereka, menyerahkan shadagah-shadagah kepada metigkek
memberontak dan mengangkat pedang (senjata) terhaeseka -baik
ketika mereka berlaku zhalim maupun adil-, tidake€laya dengan pujian
dusta terhadap mereka, dan mendoakan kebaikan omexgka. Semua itu
dilakukan bila yang dimaksud dengan para imam adadaa khalifah atau
para penguasa yang menangani urusan kaum mushiamjnilah yang
masyhur.” Lalu beliau melanjutkan, “Dan bisa jugdafdirkan bahwa
yang dimaksud dengan para imam adalah para ulaamanasehat bagi
mereka berarti menerima periwayatan mereka, metdgigtetapan hukum
mereka (tentu selama mengikuti dalil), serta bérlsangka(husnu zh-
zhan)kepada mereka.”

(6) “Nasehat bagi kaum muslimin umumnya.”

Artinya, membimbing mereka menuju kemaslahatan aluan
akhirat, tidak menyakiti mereka, mengajarkan kepatkereka urusan
agama yang belum mereka ketahui dan membantu mdegém hal itu
baik dengan perkataan maupun perbuatan, menutugaaitkekurangan
mereka, menolak segala bahaya yang dapat mencatakaiereka,
mendatangkan manfaat bagi mereka, memerintahkaakmenelakukan
perkara yang makruf dan melarang mereka berbuagkanmaengan penuh

kelembutan dan ketulusan. Mengasihi mereka, mengtoyang tua dan
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menyayangi yang muda dari mereka, diselingi demgamberi peringatan

yang baik (hau’izhah hasangh tidak menipu dan berlaku hasad (iri)
kepada mereka, mencintai kebaikan dan membenciagenang tidak

disukai untuk mereka sebagaimana untuk diri sendiembela (hak)

harta, harga diri, dan hak-hak mereka yang lairbara dengan perkataan
maupun perbuatan, menganjurkan mereka untuk bkperidengan

semua macam nasehat di atas, mendorong mereka onetaksanakan

ketaatan-ketaatan, dan sebagainya.

Keutamaan Orang yang Memberi Nasehat

Menasehati hamba-hamba Allah kepada hal yang béaatabagi
dunia dan akhirat mereka merupakan tugas para ralath mengabarkan
perkataan nabi-Nya, Hud, ketika menasehati kaumnyAku
menyampaikan amanat-amanat Tuhanku kepada kalian atta ini
hanyalah pemberi nasehat yang terpercaya bagi@&.” Al-A’'raf: 68)

Allah juga menyebutkan perkataan nabi-Nya, Shakbpada
kaumnya setelah Allah menimpakan bencana kepad&kmerMaka
Shalih berkata, ‘Hai kaumku, sesungguhnya aku tef@myampaikan
kepadamu amanat Tuhanku, dan aku telah memberhatakepadamu,
tetapi kamu tidak menyukai orang-orang yang membasehat.” (QS.
Al-A’raf: 79)

Maka seorang hamba akan memperoleh kemuliaan mandiea
melaksanakan apa yang telah dilakukan oleh paradaabrasul. Nasehat
merupakan salah satu sebab yang menjadikan tirggiesajat para nabi,
maka barangsiapa yang ingin ditinggikan derajathyssi Allah, Pencipta
langit dan bumi, maka hendaknya dia melaksanalgastyang agung ini.

Hukum Nasehat

Imam Nawawi menukil perkataan lbnu Baththal, “(Mem)p
nasehat itu hukumnya fardhu (kifayah) yang telalkupu bila ada
(sebagian) orang yang melakukannya dan gugur d@sayang lain.”
Lebih lanjut Ibnu Baththal berkata, “Nasehat adafalatu keharusan

menurut kemampuan (masing-masing) apabila si penmaesehat tahu
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bahwa nasehatnya akan diterima dan perintahnyadikamti serta aman
dari perkara yang tidak disukainya (yang akan migtiggta). Adapun jika

dia khawatir akan menyebabkan bahaya (yang meraiedakdirinya),

maka dalam hal ini ada kelapangan baginya, wakélam.”

Namun, menengok kepada maknanya yang menyelurséhatitu
ada yang fardhu ‘ain dan ada yang fardhu kifaydh,y@ang wajib dan ada
yang mustahab. Karena Nabi menjelaskan bahwa agamadalah
nasehat, sementara agama itu ada di antaranyawajiitgdan ada yang
mustahab, ada yang merupakan fardhu ‘ain dan adafgadhu kifayah.

Hal yang serupa telah dikatakan oleh Muhammad ishNdalam
kitabnya Ta’zhim Qadra ash-Shalat seperti dinukdhdbnu Rajab dalam
Jami’'ul-’'Ulum wal-Hikam, katanya, “Dan ia (nasehdaérbagi menjadi
dua, ada yang fardhu (wajib) dan ada yang nafiamr{ah/dianjurkan).”
Lalu beliau memerinci hal tersebut secara panjabgrl yang tidak dapat
kami muat disini.

Faedah-Faedah

1. Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata, “Boleh mengakhinkpenjelasan
dari waktu khitab (penyampaian). Ini diambil daaliknat: ‘Kami (para
sahabat) bertanya, ‘untuk siapa?” Dan bahwa nasghadinamakan
agama dan Islam, dan bahwa agama ini ada yang @erapuatan
sebagaimana ada yang berupa perkataan.

2. Perkataan Imam Bukhari dalam Shahih-nya, “BdigigdNabi:
Al-dinun nasthah, lillahi, wa lirasulihi, wa liaimmatil musliminva
‘ammatihim. Wa Qouluhu Ta’ala (wa idzaa nashohdladhi wa i
rosuulihi)” dalam kitab ‘al-lman’, untuk menunjukkabahwa nasehat

merupakan bagian dari
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1. Hadits tentang Larangan Memakai Kain Dibawah Twarena Sombong
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Artinya: Abu Hurairah r.a. berkata Ketika seorang sedanglahdengan
kaim yang dibawah mata kaki, maka Rasulullah SAatkdta kepadanya:
pergilah berwudhu. Dan sesudah berwudhu Nabi berkatla: pergilah
berwudhu. Maka seorang bertanya: ya Rasulullah rapagah kau suruh
berwudhu kemudian setelah ia berwudhu kau diamk&nJawab Nabi:
Dia telah shalat dengan kain di bawah mata kaki.nDallah tidak
menerima shalat seorang yang berkain di bawah nkatd. (HR. Abu
Daud).

Isbal adalah memanjangkan pakaian dan membiarkannya sampa
tanah, yang bertujuan ujub dan sombong, maka orang melakukan hal
itu sama sekali tidak termasuk dalam kehalalankéaaraman Allah.

Maksudnya halal adalah bebas dari berbagai dosadapatkan
ampunannya juga halal untuk syurga dan haram bagmeyaka. Begitu
juga diterangkan dalam kitabathul Wudud Isbal adalah memanjangkan
baju dan membiarkannya sampai ke tanah denganntgombong dan
ujub.

Isbal menurut Imam Syafi'i dan Hanafi hukumnya makrualadch
shalat ataupun dalam hal lain, berbeda dengan Invaatik, beliau
memperbolehkarsbal dalam shalat. Namun, beliau tidak membolehkan

isbal pada selain shalat.

19 Abu Daud Sulaiman bin al-asy’a8unan Abi DaudBeirut: Dar al-Fikr, 1994.), Juz 2,
him. 272

2 Abi al-Thayyib Muhammad Syamsul Haq al-Adim Abddin al-Ma’bud: Sunan Abi
Daud, (Beirut: Dar al-Fikr, t.th.), Juz 2, him. 340.
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Dari dhohir hadits ini, dipahami bahwi#at atau adanydaqyid
“sombong” menjadi penyebab diharamkanislzal. Artinya, pendapat ini
berkeyakinan bahwa sejauh pelalabal tidak melakukannya dengan
sombong, maka perilakabal tidaklah diharamkan dan hukumnya mubah.

Demikian misalnya yang diyakini oleh Imam Nawawindénu
Abdil Barr, dalam kitabFathul Bari li lbn Hajar Namun ada juga
pendapat yang mengharamkan perilakbal mengacu pada beberapa
hadits Nabi yang menunjukkan adanya larangan daloi Nan populer di
kalangan penganut pendapat ini di antaranya adeladgai berikut:

1. “Apa yang ada di bawah kedua mata kaki berupa safkain) maka
tempatnya di neraka? (Bukhari).

DU 8 B e S e il Lo

2. “Sesungguhnya Allah SWT. tidak menerima shalat sesgpo/ang
melakukan isbal ®® (HR. Abu Dawud).

Perbedaan pendapat dalam r;nah ?yang tidak termdalain
kategorial-Tsawabit atau al-Ma’lum min al-Din bi al-Dlorutoadalah hal
yang wajar. Masing-masing yang berbeda harus salemgghormati antar
satu dengan yang lain. Demikianlah kewajiban daltam dalam
menyikapi perbedaan. Meyakini bahwa pendapat latagypaling benar
tidaklah bermasalah. Namun menganggap pendapaj taensalah atau

memojokkan atau bahkan menghinanya sama berdasadeygan

2 Imam Yahya bin Syaraf al-Nawawi al-Syafighahih Muslim : Syarah al-Nawawi
(Beirut: Dar al-Kutub al-llmiah, 1995), juz 14 haR

22 Ahmad bin Ali bin Hajar al-Ashqolankathul Bari, (Beirut:Dar al-Fikr, t.th,), juz. 10,
him. 256

%3 Abi al-Thayyib Muhammad Syamsul Haq al-Adim Abdat. cit, Juz 2, him. 340
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meyakini bahwa orang yarigbal telah berbuat sesuatu yang haram dan
tidak menjalankan syariat Rasulullah. Sekali lagind ditekankan bahwa
keduanya memiliki landasan argumen dan tokoh yangat.k
Mengunggulkan pendapat yang satu, tidaklah samaliseiengurangi
kekuatan pendapat yang lain. Meyakini kebenaran panhdapat tidak
sama sekali menghapus kebenaran pendapat yangléerbe

2. Hadits tentang Memanah Sebagai Strategi Perang
Lﬁ &G u)\.;J )j«& df‘"\ g_,.h) U”‘ \.aj.o-\ g}j};ﬁ :)3 Z}}j\j& \.:jj.;-
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Ugbah bin Amir al-Jauhari r.a. berkata: “Saya telah memnyar
Rasulullah SAW. bersabda di atas mimbar: Bersiaplatuk menghadapi
musuh sedapat mungkin dari kekuatan. Ingatlah gggumya kekuatan
itu ada pada kepandaian melempar jauh, ingatlalusgguhnya..

-

A3

1

Hadits di atas menerangkan tentang kekuatan yatiggphbisa
diandalkan atau yang paling berguna di medan peadatah memanah.
Panah adalah senjata yang paling berguna25. Dasmdmah bin
Syufayya berkata: Rasulullah SAW. bersabda daldsirdaanya terhadap
firman Allah al-Anfal ayat 60:
erO8 2V e B-0600RAOLLIeO

* SO0020 TOHE €T DD¢IoRa I
"Dan persiapkanlah dengan seluruh kemampuanmu umbgkghadapi
merek&.

Ketahuilah sesungguhnya yang dimaksud dengan laakudsini
adalah melempar (Rasul mengucap hal itu sampai k. Dalam

beberapa hadits disebutkéadhilah melempar batu atau memanah atau

4 |mam Muslim al-Qusyairi al-Naisabutic. cit.,juz. 1, him. 50

% Muhammad bin ‘Alam al-Syafi’i al-Asy’ari al-MakkDalil al-Falihin: Syarah Riyadh
al-Shalihin,(Beirut: Dar al-Fikr, t.th.), Juz 4, him.119.

% Departemen Agama|-Qur'an dan Terjemahnya,loc. chim. 249.
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kepedulian untuk mau berlatih terhadapnya dengat uantuk jihad
frsallillah adalah guna membentuk suatu keberanian dalam m@@law
Penggunaan senjata atau perlombaan dalam memaaulkudsejenisnya
adalah sebagai pendidikan dan latihan berperang jdga sebagai
ketrampilan serta sebagai olah raga badan. Olelen&artu Nabi
Muhammad SAW. memerintahkan sahabatnya untuk memap&an diri
mempelajari melontar atau memanabh.

Hendaklah kita belajar untuk menembak dengan semjetdern
yang dipakai oleh musuh untuk berperang di zamiamam apa saja yang
ada di dalamnya, kecuali jika ada kekuatan yangndpsecara tiba-tiba
untuk melawan musuh. Apabila kita tidak belajar peeang dan
menembak atau tidak belajar menggunakan senjatat loan senjata
ringan, maka kita akan menjadi tidak bermanfaatikgpdn. Karena
semua itu adalah bagian dari perintah Allah dalamain-Nya surat al-

Anfal ayat 60 sebagaimana telah disebutkan di atas.



